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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 158 dan No. 0543b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ʼ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمد يّه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta marbutah hidup atau harakat fathtah, kasrah 

dan dhammah, maka ditulis dengan “t” atau “h” 

Contoh: زكاة الفطر : Zakāt al-Fitri atau Zakāh al-Fitri 

2. Transliterasi Ta marbutah mati dengan “h” 

Contoh: طلحة : Talhah 

Jika Ta marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan 

kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah tu ditransliterasikan 

dengan “h” 

Contoh: روضة الجنة: Rauḍah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jamā’ah.  Bila dihidupkan karena berangkai : جماعة .4

dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni’matullāh : نعمة الله

 Zakāt al-Fitri : زكاة الفطر

 

D. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda Vokal Nama Huruf 

Latin 

Nama 

1. -----  َ ----- Fattah A A 

2. -----  َ ----- Kasrah I I 
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3. -----  َ ------ Dammah U U 

 

Contoh: 

 yazhabu – يذهب kataba – كتب

 zukira – ذكر su’ila – سئل

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 

 

No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fattah dan ya Ai Ai ـ ي .1

ـ و .2  َ  Fattah dan 

waw 

Au Au 

Contoh: 

  haula - حول kaifa – كيف

 

E. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf,trasliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ـاَ   .1  fattah dan alif Ā a bergaris 

atas 

ـىَ   .2  fattah dan alif 

layyinah 

Ā a bergaris 

atas 

ـيَ   .3  kasrah dan ya’ ī i bergaris 

atas 

ـوَ   .4  dammah dan 

waw 

ū u bergaris 

atas 

Contoh: 
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 tuhibbūna : تحبون

 al-insān : الإنسان

 Rama : رمى

 qīla : قيل

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم

 ditulis mu’annaṡ : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang 

berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka 

dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa malam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

Contoh: 

 ditulis al-Qur’an  القران  

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya 

Contoh: 

 ditulis as-Sayyi’ah : السيعّة

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf 

yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

 Muhammad: م حمد

 al-Wudd : الودّ 
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I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf 

syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

Contoh: 

 ditulis al-Qur’an  القران 

J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan 

penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf 

kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 al-Imam al-Gazali : الإمام الغزالي 

 al-Sab’u al-Masani  :السبع المثاني 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

 Nasrun Minallahi : نصر من الله

 Lillahi al-Amr jamia : لله الأمرجميعا 

K. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau 

apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah 

terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan 

harakatnya saja. 

Contoh: 

 Ihya’ ‘Ulum al-dīn : إحياء علوم الدين
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L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, 

karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 wa innallaha lahuwa khair al-Raziqin : وان الله لهوخير الرازقين

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut 

 .ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam : شيخ الإسلام
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MOTTO 

ع  الْع سْر  ي سْرًا   ع  الْع سْر  ي سْرًا   ف ا نَّ م  بْ   ا نَّ م  غْت  ف انْص  بّ ك    ف ا ذ ا ف ر  ا لٰى ر  و 

 ف ارْغ بْ 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 

beserta kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai 

(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), 

dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.’’ 

(Q.S Al-Insyirah: 5-8) 

 

ي ثْب ت  ۖ ا ي ش اءٓ  و  وا۟ ٱللََّّ  م   ي مْح 

‘’Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 

yang Dia kehendaki).’’ 

(Q.S. Ar-Ra’d: 39) 

  

يْن   ب ر  ع  الصه لٰوة   ا نَّ اللّٰه  م  الصَّ بْر  و  يْن وْا ب الصَّ ن وا اسْت ع  يْن  اٰم  ا الَّذ   يٰٓا يُّه 

‘’Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada 

Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar.’’ 

(Q.S Al-Baqarah: 153) 

‘ 
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ABSTRAK 

Nani Ariskiana (1218041), Jual Beli Pasir Dengan Sistem Barter 

Menggunakan Mobil Dan Motor (Studi Kasus Di Depot Kadir 

Kelurahan Jenggot Kota Pekalongan), Skripsi Universitas Islam Negeri 

K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Anindya Aryu Inayati, M.P.I 

Jual beli pasir di Kelurahan Jenggot Kota Pekalongan dilaksanakan 

dengan menggunakan sistem barter mobil dan motor. Penelitian ini 

berawal dari fenomena jual beli dengan sistem barter di Depot Kadir, 

yang dipicu oleh kebutuhan pembeli, seorang pedagang batik, yang ingin 

membangun beberapa toko miliknya dan membutuhkan bahan-bahan 

bangunan material. Pembeli memilih sistem barter untuk 

memaksimalkan pengelolaan modal, sehingga tercipta kesepakatan jual 

beli dengan sistem barter antara Depot Kadir dan pembeli. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis praktik jual beli barter di Depot Kadir dan 

kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah dan hukum positif yang 

berlaku. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris (empirical 

legal research) yaitu penelitian yang mengkaji bagaimana gejala suatu 

hukum dimasyarakat. Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 

pendekatan kualitatif yang menekankan pada data deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

Sumber data primer didapatkan dari hasil wawancara kepada penjual 

pasir, sedangkan sumber data sekunder didapatkan dari dokumen terkait, 

kemudian dianalisis dengan metode analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli barter 

menurut tinjauan ba’i muqayyadhah di Depot Kadir yang diterapkan 

sudah memenuhi rukun dan syarat dalam perspektif fikih muamalah. 

Akan tetapi masih ada kekurangan dalam transaksi ini karena terjadi 

keterlambatan pengiriman barang yang tidak sesuai dengan kesepakatan 

waktu yang telah ditentukan. Adapun konsep barter dalam KUH Perdata 

adalah perjanjian di mana kedua belah pihak saling memberikan barang 

secara timbal balik sebagai pengganti. Perjanjian ini diatur dalam Pasal 

1541 hingga Pasal 1546 KUH Perdata. Syarat sah jual beli perjanjian 

disebutkan dalam ketentuan Pasal 1320 KUH Perdata.  

  

Kata kunci:  Jual Beli, Barter, Fiqh Muamalah, KUHPerdata, Bai’ al-

Muqayadhah. 
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ABSTRACT 

Nani Ariskiana (1218041), Buying and Selling Sand Using a Barter 

System Using Cars and Motorcycles (Case Study at te Kadir Depot, 

Jenggot Village, Pekalongan City), Thesis of the K.H Abdurrahman 

Wahid State Islamic University of Pekalongan. 

Supervisor: Anindya Aryu Inayati, M.P.I. 

Sand trading in Jenggot Village, Pekalongan City, is carried out 

using a barter system involving cars and motorcycles. This research 

begins with the phenomenon of barter transactions at Depot Kadir, 

triggered by the buyer's need, a batik trader, to build several stores and 

requiring building materials. The buyer chose the barter system to 

maximize capital management, resulting in a barter agreement between 

Depot Kadir and the buyer. This study aims to analyze the practice of 

barter transactions at Depot Kadir and its conformity with Sharia 

principles and positive law. 

This research is an empirical legal research that examines how 

legal phenomena occur in society. The author uses a qualitative 

approach that emphasizes descriptive data in the form of words and 

language and utilizes various scientific methods. Primary data sources 

were obtained from interviews with sand sellers, while secondary data 

sources were obtained from relevant documents, and then analyzed 

using descriptive analysis methods. 

The results show that the barter transaction practice according 

to the review of ba'i muqayyadah at Depot Kadir has fulfilled the pillars 

and conditions in the perspective of fiqh muamalah. However, there are 

still shortcomings in this transaction due to delays in delivery that do not 

match the agreed-upon time. The concept of barter in the Civil Code is 

an agreement where both parties exchange goods reciprocally as a 

replacement. This agreement is regulated in Article 1541 to Article 1546 

of the Civil Code. The requirements for a valid sale and purchase 

agreement are mentioned in Article 1320 of the Civil Code. 

Keywords: Sale and Purchase, Barter, Fiqh Muamalah, Civil Code, Bai' 

al-Muqayyadah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Barter adalah transaksi pertukaran kepemilikan antara 

dua barang yang berbeda jenis atau sama jenis yang dilakukan 

oleh dua belah pihak tanpa menggunakan perantara uang 

melainkan menggunakan barang.1 Barter bisa dikatakan sebagai 

jual beli yang sangat tradisional karena merupakan salah satu 

bentuk awal perdagangan sebelum adanya uang. Namun dengan 

perkembangan teknologi yang semakin canggih, barter mulai 

ditinggalkan oleh masyarakat karena sistem barter dianggap tidak 

efektif dalam transaksi perdagangan.2 Berbeda dengan kenyataan 

bahwa di zaman modern ini sistem barter masih ada dan 

dilakukan di kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.  

Kegiatan barter jual beli pasir menggunakan mobil dan 

motor di Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan Kota 

Pekalongan dilakukan ketika terjadinya transaksi jual beli pasir. 

Penjual dan pembeli menggunakan sistem barter yang dilakukan 

dengan cara menukarkan mobil atau motor dengan bahan matrial 

pasir sekaligus tenaga untuk membangun dengan sistem 

borongan dengan taksiran harga sesuai dengan kesepakatan 

kedua belah pihak, penjual pasir yang peneliti telusuri menjual 

bahan-bahan matrial dengan sistem borongan yang didalamnya 

meliputi pasir, batu bata, splait, dan lain-lain kepada pembeli 

dengan biaya ketentuan atau perhitungan bayarannya ada di akhir 

pengerjaan, akan tetapi pembeli telah melakukan pembayaran di 

 
1 Kenia Wulandari, M. Roji Iskandar, Sandy Rizki Febriadi, Analisis Barter 

dalam Islam terhadap Praktik Pertukaran Buah Manggis di Desa Cintawangi 

Kecamatan Karangnunggal Kabupaten Tasikmalaya, (Jurnal Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Bandung, Bandung, Volume 6, No.2, 

2020). 
2 Rusmi, Badruzzaman, Sunuwati, Tinjauan Hukum Islam terhadap 

TransaksiJual Beli dengan Sistem Barter Baje di Kecamatan Panca Lautang 

Kabupaten Sidrap, (Jurnal Hukum Ekonomi Syariah: Sighat IAIN ParePare, Volume 1 

Edisi, Juni 2022). 
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awal dengan memberikan sebuah mobil kijang CRV dengan 

kisaran harga Rp. 100.000.000, Terios dengan kisaran harga Rp. 

50.000.000 atau motor PCX dengan kisaran harga Rp. 

20.000.000 sebagai nilai tukar uang untuk mencicilnya, 

kemudian nantinya jika bangunan selesai akan diperhitungkan 

apakah taksiran mobil atau motor itu harganya sesuai atau tidak, 

jika kurang dari harga pasir maka pembeli wajib membayar lagi 

sisa kekurangannya, contoh: pembeli memesan tambahan pasir 1 

colt yang dihargai Rp. 1.800.000, maka pembeli wajib membayar 

lagi sejumlah Rp. 1.800.000. Apabila mobil tersebut dijual 

melebihi harga ketentuan harga borongan pasir maka sisa 

tersebut masih samar-samar karena tidak diinformasikan. 

Transaksi yang samar-samar dan tidak transparan dalam hukum 

Islam disebut gharar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik 

untuk mengkaji, apakah sisa penjualan menjadi milik penjual 

atau diberikan lagi kelebihannya kepada pembeli, sebab dapat 

menimbulkan hal yang tidak jelas, siapa yang dirugikan dan siapa 

yang diuntungkan. Dan tidak jelas apakah kegiatan transaksi 

tersebut mengandung unsur gharar atau maysir dan bisa juga 

terdapat unsur-unsur lain yang dilarang dalam Islam. Pada 

dasarnya transaksi jual beli yang dilaksakan oleh masyarakat 

Muslim, harus sesuai dengan hukum Islam yang mengaturnya. 

Oleh karena itu melihat beberapa asumsi masalah tersebut, maka 

penulis tertarik untuk mengkaji ‘’Jual Beli Pasir Dengan Sistem 

Barter Menggunakan Mobil Dan Motor (Studi Kasus Di 

Depot Kadir Kelurahan Jenggot Kota Pekalongan)’’ 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis 

dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik jual beli pasir dengan sistem barter 

menggunakan mobil dan motor studi kasus di Depot Kadir 

Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan Kota 

Pekalongan? 



 

3 

 

 
 

2. Bagaimana tinjauan fikih muamalah tentang jual beli pasir 

dengan sistem barter menggunakan mobil dan motor studi 

kasus di Depot Kadir Kelurahan Jenggot Kecamatan 

Pekalongan Selatan Kota Pekalongan?  

C. Tujuan Penulisan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah: 

1. Untuk menganalisis praktik jual beli pasir dengan sistem 

barter menggunakan mobil dan motor studi kasus di Depot 

Kadir Kelurahan Je  nggot Kecamatan Pekalongan Selatan 

Kota Pekalongan 

2. Untuk menjelaskan tinjauan fikih muamalah tentang jual beli 

pasir dengan sistem barter menggunakan mobil dan motor 

studi kasus di Depot Kadir Kelurahan Jenggot Kecamatan 

Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. 

 

D. Manfaat Penulisan 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan dan dapat menjadi bahan 

pemikiran bagi para penjual dan pembeli dalam melakukan 

transaksi barter. 

1. Dari segi teoritis diharapkan, dapat bermanfaat untuk 

bahan informasi bagi pengkaji, pengambilan kebijakan 

dan penelitian ekonomi syariah dan untuk 

mengembangkan pemikiran umat Islam dan memperkaya 

khazanah pemikiran Islam dalam menjelaskan, dan dapat 

memahami elastisitas fikih muamalah dalam banyaknya 

polemik yang semakin banyak jenisnya, khususnya 

mengenai tinjauan fikih muamalah tentang jual beli pasir 

dengan sistem barter menggunakan mobil dan motor. 

2. Dari segi praktisi diharapkan, dapat bermanfaat sebagai 

pengetahuan yang dapat memberikan informasi bagi 

semua kalangan dalam upaya meningkatkan ilmu 

pengetahuan dalam bidang jual beli. 

E. Kerangka Teori 

1. Konsep Jual Beli Dalam Islam 
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Dalam istilah fiqh jual beli disebut al-ba'i yang 

berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Dalam bahasa arab lafadz al-ba'i 

digunakan untuk mengartikan lawannya, yaitu kata asy-

syira (beli). Jadi, kata al-ba'i berarti menjual, tetapi 

sekaligus berarti membeli. Menurut bahasa, jual beli 

berarti menukar sesuatu dengan sesuatu.3 Secara 

terminologi jual beli adalah tukar menukar barang dengan 

barang atau barang dengan uang dengan cara melepaskan 

hak milik antara satu dengan yang lain atas dasar 

kesepakatan bersama. 

Dalam jual beli sudah diatur dalam al-quran 

ataupun as-sunna salah satu firman Allah SWT. yang 

menjelaskan tentang jual beli yaitu dalam al-Qur’an surat 

Al-Nisa’ ayat 29, yang berbunyi: 
ٓ ا نْ  ل  ا لََّ ال ك مْ ب يْن ك مْ ب الْب اط  ا ا مْو  ن وْا لَ  ت أكْ ل وْٓ يْن  اٰم  ا الَّذ  يٰٓا يُّه 

ا ا نْف س ك مْ   ا نَّ اللّٰه  ك ان  ب ك مْ   لَ  ت قْت ل وْٓ نْك مْ   و  اضٍ مّ  ةً ع نْ ت ر  ار  ت ك وْن  ت ج 

يْمًا ح     ر 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 

jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah 

Maha Penyayang kepadamu.  

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus 

dipenuhi, sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh 

syara’. Dalam menentukan rukun jual beli terdapat 

perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur 

ulama. Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya 

satu, yaitu ijab qabul, ijab adalah ungkapan membeli dari 

pembeli, dan qabul adalah ungkapan menjual dari 

 
3 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqih Muamalat, 

(Jakarta: Kencana, 2010), hal 67 
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penjual. Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual 

beli itu hanyalah kerelaan (ridha) kedua belah pihak 

untuk melakukan transaksi jual beli. Adapun rukun jual 

beli menurut jumhur ulama ada empat, yaitu:4 

a) Ba’i (penjual) 

b) Musytari (pembeli) 

c) Shighat ( ijab dan qabul) 

d) Ma’qud’alaih (benda atau barang).5 

Syarat dalam jual beli: Pertama, syarat orang yang 

berakad (aqidain), yaitu pihak yang melakukan transaksi 

harus berakal dan mumayyiz. Kedua, akad harus 

dilakukan lebih dari satu pihak, dimana diantaranya 

menjadi orang yang menyerahkan dan menerima. Kedua 

syarat ijab dan qabul (Shighat), yaitu orang yang 

mengucapkan ijab dan qabul telah baligh, pengucapan 

qabul sesuai dengan ijab, ijab dan qabul dilakukan dalam 

satu majelis. Ketiga, syarat dari barang yang diperjual 

belikan (Ma’qud’alaih) yaitu: barang yang akan diperjual 

belikan jelas adanya, barang tersebut dapat dimanfaatkan 

serta bermanfaat bagi manusia, barang yang akan 

diperjual belikan milik seseorang, dan barang boleh 

diserahkan pada saat akad berlangsung atau pada waktu 

yang disepakati bersama ketika dalam pengucapan akad. 

Keempat, syarat nilai tukar (harga barang) yaitu: harga 

yang disepakati antara kedua belah pihak jelas berapa 

jumlahnya, bisa diserahkan pada waktu akad, dan apabila 

jual beli itu dilakukan saling menukar barang maka 

barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang 

haram. 6 

 
4 Rachmat Syafe’I, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), hal 76. 
5 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2012),hal 82. 
6 Sohibul Hizbullah, Basri Na’ali, Perspektif Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Jual Beli Pada Tempat Yang  Dilarang, (Jurnal, Al Itmamiy : Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah Vol. 6 No. 1 Juni 2024), hal 86. 
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2. Konsep Barter Dalam Islam 

Barter (Ba’i al-Muqayyadah) adalah jual beli dimana 

pertukaran terjadi antara barang dengan barang, jasa 

dengan jasa, barang dengan jasa (barter).7 Barter juga 

dapat diartikan sebagai pertukaran barang dengan barang, 

barang dan jasa, atau jasa dengan barang tanpa 

menggunakan uang sebagai perantaranya. 

Di dalam fiqih, semua bentuk pertukaran 

(mu'awadlah) merupakan asal dari jual beli. Apa pun 

jenis pertukaran itu, dan melibatkan barang apa saja, 

asalkan pertukaran itu hukumnya adalah sah dari sisi 

objek yang ditukarkan, maka pada dasarnya semua itu 

merupakan rumpun dari akad jual beli, baik menurut 

pengertian hakiki, maupun pengertian hukmi, baik 

disadari ataupun tidak disadari. Oleh karenanya, segala 

ketentuan yang berlaku dan berjalan atasnya, juga tidak 

lepas dari akad jual beli. Misalnya: wajib diketahui, 

barangnya bisa dimanfaatkan, barang milik sendiri atau 

yang diwakilkan atau diizinkan, barang bisa 

diserahterimakan, barang diketahui kapan 

penerimaannya, dan lain sebagainya.8  

Rukun barter pada sistem barter terdapat beberapa 

rukun yang harus dipenuhi, diantara sebagai berikut: 

a. Penjual, adalah orang yang memiliki barang yang 

akan ditukarkan. 

b. Pembeli, orang yang akan menukarkan barang. 

c. Barang yang dipertukarkan, barang yang 

dipertukarkan yaitu kedua barang yang akan 

ditukarkan oleh kedua belah pihak yang akan 

 
7 Komaruddian, Uang Di Negara Sedang Berkembang (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1991),  hal 393. 
8 Muhammad Syamsudin, Bentuk-bentuk Alat Pertukaran Dalam Fiqih 

Syafiiyah, https://islam.nu.or.id/syariah/bentuk-bentuk-akad-pertukaran-dalam-fiqih-

syafiiyah-xDWov, diakses pada tanggal 14-05-2025. 

https://islam.nu.or.id/syariah/bentuk-bentuk-akad-pertukaran-dalam-fiqih-syafiiyah-xDWov
https://islam.nu.or.id/syariah/bentuk-bentuk-akad-pertukaran-dalam-fiqih-syafiiyah-xDWov
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melakukan transaksi barter, dan barang tersebut 

harus ada. 

d. Ijab qabul, yaitu serah terima yang dilakukan oleh 

kedua belah pihak yang melakukan transaksi, 

sehingga disini kedua belah pihak yang 

bertransaksi sudah sama-sama rela dalam 

transaksi tersebut. 

Adapun syarat-syarat terjadinya barter adalah 

sebagai berikut: Pertama, Jenis barang yang akan 

dipertukarkan harus mempunyai nilai yang sama. 

Dengan samanya nilai barang yang ditukarkan, maka 

akan memimalisir adanya kelebihan atau yang sering 

disebut dengan riba. Kedua, Adanya kecocokan dan 

sama-sama dibutuhkan antara barang yang akan 

dipertukarkan oleh kedua belah pihak. Dengan 

demikian kedua belah pihak yang melakukan 

transaksi tidak ada yang merasa dirugikan karena 

sudah sama-sama membutuhkan barang yang 

dipertukarkan tersebut.9 

Dalam praktik jual beli barter terdapat beberapa 

sifat harta, yaitu: Mal Mitsli (ثْل ي ال الم   dan Mal Qimi (الم 

 Pertama, Harta Mitsli ialah harta yang ada :(المال القيمي)

persamaannya dalam kesatuan-kesatuannya, dalam 

arti dapat berdiri sebagiannya di tempat yang lain 

tanpa ada perbedaan yang perlu dinilai. Dalam 

pembagian ini, harta diartikan sebagai sesuatu yang 

memiliki persamaan atau kesetaraan di pasar, tidak 

ada perbedaan yang pada bagian-bagiannya atau 

kesatuannya, yaitu perbedaan atau kekurangan yang 

biasa terjadi dalam aktivitas ekonomi. Harta Mitsli 

 
9 Izzatun Maghfirah, Praktek Barter Pasca Panen Cengkeh Ditinjau Dari 

Perspektif Fiqh Muamalah (Studi Kasus Di Desa Gunungteguh Sangkapura Gresik), 

(ADILLA : Jurnal Ekonomi Syariah Vol. 4 No. 2 Juli 2021), hal 28. 
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terbagi atas empat bagian yaitu: harta yang ditakar, 

seperti gandum, harta yang ditimbang, seperti kapas 

dan besi, harta yang dihitung, seperti telur, dan harta 

yang dijual dengan meter, seperti kain, papan, dan 

lain-lainnya.  

Kedua, Harta Qimmy yaitu harta yang tidak 

mempunyai persamaan di pasar atau mempunyai 

persamaan, tetapi ada perbedaan menurut kebiasaan 

antara kesatuanya pada nilai, seperti binatang, 

pepohonan, tanah, batu-batu mulia dan sebagainya. 

Dengan perkataan lain, pengertian kedua jenis harta 

di atas ialah mitsli berarti jenisnya mudah ditemukan 

atau diperoleh di pasaran (secara persis), dan qimi 

suatu benda yang jenisnya sulit didapatkan serupanya 

secara persis, walau bisa ditemukan, tetapi jenisnya 

berbeda dalam nilai harga yang sama. Jadi, harta yang 

ada duanya disebut mitsli dan harta yang tidak duanya 

secara tepat disebut qimi. 10 

Klasifikasi barter dalam Islam diantaranya barter 

yang diperbolehkan dan barter yang dilarang dalam 

Islam yaitu sebagai berikut: 

1) Barter Yang Dibolehkan 

Islam pada prinsipnya membolehkan 

terjadinya pertukaran barang dengan 

barang (barter). Namun dalam 

pelaksanaannya bila tidak memperhatikan 

ketentuan syariat dapat menjadi barter 

yang mengandung unsur riba. Seperti 

yang tertulis pada hadis yang artinya: 

“Dari Abi Sa’id Al-Kudri dan Abi 

Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw 

 
10Abd Misno, Fiqh Muamalah Al-Maaliyah Hukum Ekonomi Dan Bisnis 

Islam, (Yogyakarta:CV Bintang Semesta Media, 2022), hal 76-77.  
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telah jadikan seorang sebagai Amil di 

Khaibar, maka ia datang kepadanya 

dengan tamar yang baik, Rasulullah saw 

bersabda kepadanya:”Apakah semua 

tamar di Khaibar begini?” Ia jawab: Tidak, 

demi Allah Ya Rasululah, tetapi kami 

tukar dua sha’ tamar dengan satu sha’ ini, 

dan tiga sha’ dengan dua sha’. Maka sabda 

Rasulullah saw: “Jangan engkau berbuat 

demikian, tetapi juallah tamar campuran 

itu dengan dirham kemudian belikanlah 

dengan dirham-dirham itu tamar yang baik 

ini”. Dan ia berkata demikian pada benda-

benda yang di timbang. Hadis diatas 

menjelaskan bahwa menukarkan barang 

yang sejenis hendaklah dalam jumlah atau 

kadar yang sama serta kualitasnya sama, 

dan barang tersebut pun harus diserahkan 

pada saat transaksi. Namun menukarkan 

barang yang jenisnya berbeda 

diperbolehkan dalam jumlah atau kadar 

yang berbeda dengan syarat barang 

diserahkan pada saat transaksi.  

2) Barter Yang Dilarang  

Berikut ini beberapa pertukaran 

yang dilarang dalam Islam yaitu yang 

mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 

Riba, Gharar, Tadlis, Ghabn, dan 

Maisir.11 Maka pertukaran barang antara 

Depo Kadir dengan pembeli adalah sah 

 
11 Kenia Wulandari, M. Roji Iskandar, Sandy Rizki Febriani, Analisis Barter 

Dalam Islam Terhadap Praktik Pertukaran Buah Manggis di Desa Cintawangi 

Kecamatan Karangnunggal Kabupaten Tasikmalaya, (Jurnal Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Bandung, Bandung, Volume 6, No. 2, 

2020). 
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karena tidak mengnadung unsur Riba, 

Gharar, Tadlis, Ghabn, dan Maisir. 

3. Konsep Barter Dalam KUH Perdata 

Tukar menukar dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata (KUH Perdata) adalah perjanjian di mana 

kedua belah pihak saling memberikan barang secara 

timbal balik sebagai pengganti. Perjanjian ini diatur 

dalam Pasal 1541 hingga Pasal 1546 KUH Perdata.  

Dalam pasal 1541 KUHP, mendefinisikan tukar 

menukar ialah suatu perjanjian, dengan mana kedua belah 

pihak mengikat dirinya untuk saling memberikan suatu 

barang secara bertimbal-balik, sebagai gantinya suatu 

barang lain. Dalam Pasal 1542 Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata (KUHPerdata), menjelaskan tentang 

yang dapat dijadikan sebagai objek tukar menukar adalah 

semua barang, baik itu adalah barang bergerak maupun 

barang tidak bergerak. Seperti misalnya adalah mobil 

atau motor, yang dapat menjadi objek tukar menukar 

sebagai barang yang bergerak. Pada pasal 1543 KUHP 

menyebutkan bahwa kewajiban pihak-pihak dalam tukar 

menukar, yaitu menyerahkan dan menerima barang. 

‘’untuk selainnya aturan-aturan tentang perjanjian jual-

beli berlaku terhadap perjanjian tukar-menukar”, (pasal 

1546 KUHP) pada pasal ini berfungsi untuk memberikan 

kerangka hukum yang sama atau mirip antara perjanjian 

jual-beli dan perjanjian tukar-menukar. Ini bertujuan 

untuk mempermudah penerapan hukum dan mencegah 

kesewenang-wenangan dalam transaksi tukar-

menukar.12 

F. Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran penulis ada beberapa 

penelitian-penelitian terdahulu yang dapat penulis pakai sebagai 

 
12 R. Subekti, R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (PT 

Balai Pustaka: Jakarta), hal 380. 
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rujukan serta ada kaitannya dengan pokok permasalahan-

permasalahan yang penulis kemukakan diantaranya: 

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nuri Fitriani, 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul “Tinjauan 

Fiqih Muamalah Tentang Jual Beli Dengan Sistem Barter 

Menggunakan Beras Studi Kasus Di Pekon Way Manak 

Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus’’. Penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan 

peristiwa yang ada di lapangan melalui interaksi langsung terkait 

jual beli dengan sistem barter menggunakan beras. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di lokasi penelitian. Setelah data 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan metode berfikir menggunakan deduktif. Hasil 

penelitian tersebut yaitu praktik dilakukan dengan cara jual beli 

sistem barter menggunakan beras yang terjadi di Pekon Way 

Manak pembeli mencari pedagang atau orang yang mau diajak 

barter. Selanjutnya penjual barang mengecek beras untuk 

dihargai sesuai kualitasnya. Setelah ada persetujuan dari 

pedagang dan sudah ada kerelaan antara kedua belah pihak, suka 

sama suka, dan saling ridho maka itu sudah terjadinya akad maka 

terjadilah transaksi barter.13 

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Luthfi Nurrohmat, 

Jurusan Ilmu Hukum, Fakultas Syariah Dan Hukum, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

‘’Tinjauan Yuridis Terhadap Transaksi Jual Beli Barter (Studi 

Kasus di Desa Gunung Tompe Kecamatan Sukolilo Kabupaten 

Pati Jawa Tengah)’’. Penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data dilakukan dengan cara studi lapangan, di 

 
13 Nuri Fitriani, Tinjauan Fiqih Muamalah Tentang Jual Beli Dengan Sistem 

Barter Menggunakan Beras Studi Kasus Di Pekon Way Manak Kecamatan Pugung 

Kabupaten Tanggamus, (Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022). 
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mana data primer didapat dari hasil wawancara dan observasi 

kemudian dianalisis menggunakan pendekatan yuridis secara 

komprehensif untuk mendapatkan kesimpulan penelitian. Selain 

itu, data juga diperoleh dari buku-buku hukum, jurnal, skripsi, 

makalah dan tulisan-tulisan lainnya. Sedangkan data sekunder 

didapat dari barbagai macam tulisan yang menunjang dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian: bahwa praktik perjanjian barter di 

desa Gunung Tompe yang telah terjadi secara turun-temurun 

secara garis besar telah sesuai dengan ketentuan peraturan 

Perundang-Undangan yang berlaku yang diatur di dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata, meskipun tidak jarang dalam 

praktiknya adanya ketidaksesuain secara yuridis akan tetapi 

warga desa telah mempunyai cara atau pedoman tersendiri yang 

telah mereka sepakati.14 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Moh. Sa’i Affan, 

S.Sy., M.H, Dosen Dosen STIS As-Salafiyah Sumber Duko 

Pamekasan, Jurnal Hukum dan Syariah Kontemporer yang 

berjudul “Tradisi Jual Beli Barter Dalam Kajian Hukum Islam’’. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Hasil penelitian: Praktek Jual beli barter tersebut 

tetap sah dengan terpenuhinya syarat-syarat jual beli 

sebagaimana di dalam hadis sudah dijelaskan bahwa yang bisa 

dibarterkan yang sama jenisnya dan sama illatnya, yakni: emas, 

perak, beras gandum, padi gandum, kurma, dan garam, dilarang 

oleh Islam, kecuali telah memenuhi beberapa syarat, yaitu: a. 

Sama banyaknya dan mutunya (kuantitas dan kualitasnya). 

Secara tunai b. Serah terima dalam satu majelis.15 

 
14 Luthfi Nurrohmat, Tinjauan Yuridis Terhadap Transaksi Jual Beli Barter 

Studi Kasus di Desa Gunung Tompe Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati Jawa Tengah, 

(Skripsi Jurusan Ilmu Hukum, Fakultas Syariah Dan Hukum, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
15 Moh. Sa’i Affan, S.Sy., M.H, Tradisi Jual Beli Barter Dalam Kajian Hukum 

Islam, (Jurnal An-Nazawil Hukum dan Syariah Kontemporer,  2022). 
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 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Rusmi, 

Badruzzaman, Sunuwati, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Transaksi Jual Beli 

dengan Sistem Barter Baje di Kecamatan Panca Lautang 

Kabupaten Sidrap’’. Penelitian ini menggunakan metode 

pengamatan penelitian lapangan (field research) yang artinya 

peneliti secara langsung melaksanakan pengamatan untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan, guna mendapatkan hasil 

yang akurat dan pasti, terkadang peneliti ikut tinggal, bergaul dan 

melakukan kegiatan sosial lainnya demi memperoleh kesimpulan 

yang sesuai dari apa yang ada di lapangan. Penelitian lapangan 

digunakan dalam penelitian karena focus penelitian ini terkait 

dengan kebiasaan masyarakat Kecamatan Panca Lautang dalam 

melakukan jual beli dengan sistem barter Baje. Hasil penelitian: 

Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli dengan sistem barter 

baje di kecamatan panca Lautang Kabupaten Sidrap belum 

sepenuhnya sesuai hukum Islam dikarenakan adanya syarat 

barter yang belum terpenuhi yaitu salah satu pihak tidak 

membutuhkan barang yang dibarterkan saat pemilik gabah telah 

menukar makanan atau minuman yang dibawa oleh penjual baje 

lalu dia kembali lagi agar pemilik gabah menukar jualannya.16 

Berdasarkan telaah pustaka peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa, topik penelitian tentang jual beli barter ini 

sudah ada yang membahasnya, tetapi didalam penelitian ini 

terdapat perbedaan dengan penelitian-penelitian diatas yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Nuri Fitriani terfokus pada benda 

yang digunakan untuk barter adalah beras untuk bertukar dengan 

barang apapun sesuai dengan kualitasnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Luthfi Nurrohmat hanya berfokus pada tinjauan 

yuridis terhadap transaksi jual beli barter studi kasus di Desa 

Gunung Tompe Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati Jawa 

Tengah. Penelitian yang dilakukan oleh Moh Sa’I Affan, S.Sy., 

 
16 Rusmi ,Badruzzaman, Sunuwati, Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Transaksi Jual Beli dengan Sistem Barter Baje di Kecamatan Panca Lautang 

Kabupaten Sidrap,  (Jurnal Sighat, IAIN Parepare, Hukum Ekonomi Syariah, 2022). 
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M.H, Dosen-dosen STIS As-Salafiyah terfokus hanya pada barter 

secara umum bahwa barter sah apabila barter memenuhi syarat-

syrata jual beli dan yang dibarterkan yang sama jenisnya dan 

sama illatnya. Penelitian yang dilakukan oleh Rusmi, 

Badruzzaman, Sunuwati terfokus hanya pada objek pertukaran 

dalam sistem barter ini adalah gabah dengan baje beras, baje 

kacang, kukubima, extrajoss, susu, hemaviton, susu, dan roti 

jordan yang dilakukan pada musim panen padi. 

Sedangkan  perbedaan penelitian saya dengan penelitian 

terdahulu adalah terletak pada objek penelitian yaitu mobil dan 

motor yang hanya menjadi alat tukar barter sebagai alat 

pembayaran  dan terfokus pada perilaku barter yang terjadi di 

antara penjual dan pembeli karena adanya selisih harga terhadap 

barang yang dibarterkan. Sedangkan persamaan penelitian ini 

dengan ke empat penelitian di atas adalah terletak pada sistem 

barter yang terjadi pada suatu masyarakat. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris 

(empirical legal research) yaitu penelitian yang mengkaji 

bagaimana gejala suatu hukum dimasyarakat. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan jenis pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari pihak informan yaitu penjual 

pasir.17 Dalam pendekatan ini penulis akan memberikan 

suatu gambaran mengenai praktik jual beli pasir dengan 

sistem barter. Sehingga akan diperoleh suatu kesimpulan 

berupa uraian mengenai pemenuhan hak penjual dalam jual 

beli dengan sistem barter ditinjau dari fikih muamalah.  

2. Sumber Data 

 
17 Azwan, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),  hal 32.  
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang 

diperoleh secara langsung dengan melakukan 

observasi dari hasil penelitian di lapangan dalam hal 

objek yang diteliti.18 Adapun data primer ini 

diperoleh dari masyarakat Jenggot Kecamatan 

Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. 

b. Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan data yang 

diambil atau dikumpulkan penulis dari berbagai 

sumber yang telah ada (penulis sebagai tangan 

kedua).19 Data sekunder dapat diperoleh dari artikel-

artikel internet mengenai sistem barter, buku-buku 

mengenai jual beli, literatur, maupun pustaka yang 

relevan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu, yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara 

dengan para pihak terkait yang melakukan atau 

pernah transaksi terkait jual beli yaitu pemilik Depot 

Riziq Jaya, Depot Temu Jodo Jaya, Depot Unggul 

Barokah, dan Depot Kadir. 

b. Observasi 

Metode ini digunakan untuk mengamati situasi 

dalam praktek jual beli pasir dengan sistem barter 

menggunakan mobil dan motor di Jenggot Kota 

Pekalongan. 

 
18 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Gabungan, 

Edisi Pert, (Jakarta: Kencana, 2014)., hal 345. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2019), hal 215. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang tidak 

langsung ditunjukkan pada subjek penelitian, namun 

melalui dokumen. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan berupa jurnal, karya ilmiah, dan buku-

buku yang ada kaitannya dengan ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data 

dalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterprestasikan.  

a. Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Data yang telah direduksi memberikan gambaran lebih 

jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan 

data. 

b. Paparan atau Penyajian Data 

 Pemaparan data merupakan sekumpulan 

informasi tersusun dan memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. Penyajian data dilakukan untuk 

dapat melihat gambaran keseluruhan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan merupakan hasil yang 

menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis 

data.20 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penyusunan proposal ini, 

maka peneliti menggunakan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan. Dalam hal ini penulis menguraikan 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

 
 20 Arikunto Suharsimi, Proseur Peneltian Suatu Pengantar, 

(Jakarta:Kebijakan Publik dan Ilmu), hal 91. 
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kegunaan penelitian, kerangka teori, penelitian yang relevan, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Konsep Jual Beli Barter Dalam Islam Dan 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Bab ini berisi 

landasan teori yang menjadi dasar bagi peneliti dalam 

menganalisis dan melakukan pembahasan terhadap masalah yang 

akan diteliti. Isi dari bab ini yaitu akan diuraikan teori mengenai 

konsep jual beli dalam Islam, konsep barter dalam Islam, dan 

konsep barter dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 

Bab III Praktik Jual Beli Pasir Dengan Sistem Barter 

Di Depot Kadir Kelurahan Jenggot Kota Pekalongan. Bab ini 

berisi tentang deskripsi hasil penelitian, yang meliputi; Pertama, 

membahas tentang profil penjual pasir dengan sistem barter di 

Kelurahan Jenggot. Kedua tentang pemaparan data lapangan 

berupa hasil wawancara dengan subjek penelitian terkait jual beli 

pasir dengan sistem barter menggunakan mobil dan motor di 

Kelurahan Jenggot. 

Bab IV Analisis Jual Beli Pasir Dengan Sistem Barter 

Menggunakan Mobil Dan Motor Di Depot Kadir Kelurahan 

Jenggot Kota Pekalongan. Bab ini berisi analisis penelitian. 

Berisikan tentang analisis bagaimana tinjauan fikih muamalah 

tentang praktik jual beli dengan sistem barter menggunakan 

mobil dan motor di Depot Kadir Kelurahan Jenggot Kota 

Pekalongan. 

Bab V Penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan 

saran-saran yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan mengenai jual beli pasir dengan 

sistem barter menggunakan mobil dan motor di Depot Kadir 

Kelurahan Jenggot Kota Pekalongan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil temuan lapangan, praktik jual beli pasir 

dengan sistem barter menggunakan mobil dan motor yang 

dilakukan oleh Depot Kadir di Kelurahan Jenggot Kota 

Pekalongan menunjukkan adanya bentuk transaksi yang 

didasarkan pada kesepakatan bersama dan prinsip 

kerelaan (ridha) dari kedua belah pihak. Dan untuk Depot 

Riziq Jaya, Depot Temu Jodo Jaya, serta Unggul Barokah 

memilih untuk tidak menggunakan sistem barter sebagai 

alat pembayaran jual beli pasir karena ber resiko tinggi, 

mereka lebih memilih pembayaran dilakukan dengan 

uang tunai cash dan tempo selama 7 hari. Meskipun 

praktik di Depot Kadir dan pembeli ini telah 

mencerminkan pemahaman dan kesepahaman atas objek 

yang dipertukarkan, dalam implementasinya masih 

ditemukan beberapa ketidaksesuaian dengan rukun dan 

syarat jual beli menurut hukum Islam, terutama terkait 

ketidakteraturan dalam pengiriman barang akibat 

kelalaian pelaksana (mandor), yang berdampak pada 

penundaan penyelesaian transaksi (penotalan). Kondisi 

ini menunjukkan bahwa meskipun unsur ridha telah 

terpenuhi, aspek kepastian hukum dan kepatuhan 

terhadap prosedur jual beli yang sah masih perlu 

diperkuat agar praktik barter semacam ini dapat berjalan 

secara adil, transparan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

muamalah yang benar. 

2. Berdasarkan tinjauan fikih muamalah dan ketentuan 

hukum positif, praktik jual beli pasir dengan sistem barter 
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menggunakan mobil dan motor di Depot Kadir Kelurahan 

Jenggot Kota Pekalongan dapat dikategorikan sebagai 

ba’i muqayyadhah atau jual beli barter, yakni pertukaran 

barang dengan barang yang tidak mengandung unsur riba. 

Praktik ini dilandasi oleh akad jual beli yang dilakukan 

secara suka sama suka dan atas dasar kerelaan (ridha) dari 

kedua belah pihak. Meskipun kedua barang yang ditukar 

(barter) berbeda jenis namun telah dilakukan proses 

penaksiran yang menghasilkan nilai sama bagi kedua 

barang tersebut. Hal ini menjadi sebab sahnya akad ba’i 

muqayyadhah dalam transaksi ini. Dari sisi hukum positif 

praktik barter ini juga sejalan dengan konsep tukar-

menukar sebagaiamana diatur dalam Pasal 1541 hingga 

Pasal 1546 KUH Perdata, yang menyatakan bahwa tukar-

menukar merupakan perjanjian timbal balik yang sah 

apabila memenuhi syarat sah perjanjian sebagaimana 

tercantum dalam Pasal KUH Perdata dalam Pasal 1320 

KUH Perdata, yaitu adanya kesepakatan, kecakapan 

hukum, objek tertentu, dan sebab yang halal. Dengan 

demikian, praktik jual beli barter ini, meskipun tidak 

sepenuhnya ideal dalam teknis pelaksanaannya, tetap sah 

secara fikih dan hukum positif karena memenuhi unsur 

kerelaan dan kesepakatan pada kedua belah pihak.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti berusaha 

memberi saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan untuk Depot Kadir atau penjual bahan-bahan 

bagunan matrial agar lebih mengedepankan atau 

memahami jual beli yang jelas dan transparan. Sebaiknya 

diawal kesepakatan penjual harus lebih tegas lagi bila 

perlu diikutkan dalam perjanjian diawal pada saat penjual 

dan pembeli melakukan akad atau kesepakatan jual beli 

bahan-bahan bangunan matrial dengan sistem barter. 

Sehingga dikemudian hari tidak merasa dirugikan. 
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2. Diharapkan untuk pembeli yang melakukan transaksi jual 

beli barter di Depot Kadir Kelurahan Jenggot Kota 

Pekalongan  agar lebih hati-hati dalam memilih mandor 

yang jujur, amanah, dan disiplin. Sebaiknya pembeli ikut 

andil lebih jauh dalam proses pembangunan toko dan 

rukonya. Karena dengan ikut andil maka mandor tidak 

akan seenak nya untuk mengulur waktu proses 

pembangunan. Sehingga proses transaksi barter tersebut 

akan saling menguntungkan. 
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